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ABSTRAK

Judul : Disiplin Siswa di Sekolah dan Implikasinya dalam Pelayanan
Bimbingan dan Konseling (Studi Deskriptif terhadap Siswa
SMA Pembangunan LaboratoriumUniversitas Negeri Padang

Peneliti : Fani Julia Fiana

Pembimbing : 1. Dr. Daharnis, M.Pd., Kons
2. Mursyid Ridha, S.Ag. M.Pd.

Sikap disiplin sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap siswa. Siswa
yang mampu untuk bersikap disiplin akan dapat mentaati semua peraturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Apabila siswa telah bisa mentaati semua peraturan
yang ada maka akan terciptalah kondisi pembelajaran yang baik dan siswa akan
mampu untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Berdasarkan kenyataan yang
ditemui di SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang, masih banyak siswa
yang belum bisa disiplin dalam mentaati peraturan sekolah, seperti datang
terlambat ke sekolah, siswa sering duduk di kantin, di luar lingkungan sekolah
pada jam pelajaran dan terdapat siswa yang merokok di dalam kantin luar sekolah
pada saat istirahat. Guru BK telah memberikan layanan yang diperlukan agar
siswa dapat disiplin dan bisa mentaati peraturan sekolah dengan baik. Oleh karena
itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai disiplin siswa di
sekolah dan implikasinya dalam pelayanan BK di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP, dengan tujuan mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan
disiplin siswa di sekolah serta implikasinya dalam pelayanan BK.

Penelitian ini berbentuk deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
disiplin siswa di sekolah dan implikasinya dalam pelayanan BK. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI dan XII di SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang yang berjumlah 671 orang. Sampel
penelitian ini sebanyak 73 orang. Alat pengumpul data adalah angket yang
mengungkapkan disiplin siswa di sekolah, kemudian data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa secara rata-rata disiplin siswa
di sekolah berkategori baik yaitu 1) disiplin dalam kerapian, 2) disiplin dalam
kerajinan, 3) disiplin dalam pengaturan waktu belajar. Sedangkan yang
berkategori cukup baik yaitu 1) disiplin dalam kebersihan lingkungan, 2) disiplin
berkaitan dengan tingkah laku. Faktor-faktor yang mendukung disiplin siswa di
sekolah rata-rata berkategori baik yaitu 1) diri sendiri, 2) teman sebaya, sedangkan
yang berkategori cukup baik yaitu lingkungan.

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru BK sebaiknya
mengidentifikasi penyebab terjadinya pelanggaran disiplin oleh siswa di sekolah
dan memberikan layanan BK diantaranya layanan Konseling Perorangan dan
layanan Bimbingan Kelompok, dan mempertahankan upaya yang sudah baik serta
meningkatkan upaya yang belum baik dalam hal materi, metode, media dan waktu
pembinaan disiplin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam
membentuk karakter siswa. Karakter siswa yang ingin dikembangkan melalui
pendidikan di sekolah seperti yang dirumuskan dalam UU No. 20 tahun
2003, yaitu spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak-akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Karakter siswa tersebut akan terwujud dalam suasana pembelajaran
yang kondusif, nyaman, dinamis, dan ditegakkannya nilai dan norma yang
berlaku. Sebagai salah satu tujuan dari pendidikan nasional, pengendalian
diri siswa harus diperhatikan oleh pendidik, selain pengembangan
kemampuan intelektualnya. Menurut Goldfried dan Merbaum (dalam
Lazarus, 1976: 339) pengendalian diri merupakan suatu kemampuan untuk
menyusun, mengatur, membimbing, dan mengarahkan bentuk perilaku yang
dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. Pengendalian diri siswa
sangat mendukung pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri.

Pengendalian diri siswa merupakan suatu kemampuan individu dalam
mengelola dirinya, baik dalam lingkungan belajar, lingkungan keluarga,
ataupun dalam lingkungan sosialnya. Dengan pengendalian diri yang baik,
siswa akan mampu beradaptasi dalam kondisi lingkungannya, dan dapat

terhindar dari permasalahan penyesuaian diri, dan permasalahan bersosialisasi



dengan individu lain serta siswa mampu mematuhi segala peraturan yang ada
di sekolah. Rachman (dalam TUU Tulus, 2004:35) mengemukakan secara
rinci kegunaan atau pentingnya disiplin bagi diri siswa, yaitu:
1. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang
tidak menyimpang.
2. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan.
3. Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang
sekolah.
4. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan
benar.
5. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi diri
dan lingkungannya.

Dalam upaya pelaksanaan proses pembelajaran ada aturan yang
berlaku di sekolah berupa penerapan disiplin siswa yaitu disiplin dalam
berpakaian, kehadiran, pengaturan waktu untuk belajar dan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Salah satu upaya agar dilaksanakan oleh
siswa adalah dengan pemberian pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Fungsi layanan bimbingan dan konseling adalah fungsi
pemeliharaan dan pengembangan. Dengan pemberian layanan ini diharapkan
siswa dapat mematuhi peraturan atau siswa dapat berperilaku disiplin di
sekolah.

Menurut Akhmad Sudrajat (2008: 24) “ setiap siswa dituntut dan
diharapkan untuk berperilaku setuju dengan aturan dan tata tertib yang

berlaku di sekolahnya. Perilaku, aturan dan tata tertib yang berlaku di

sekolah tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:



1. Kepatuhaan dan ketaatan siswa terhadap berbagai peraturan

dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya, itu biasa disebut
dengan disiplin siswa.

2. Peraturan, tata tertib dan berbagai ketentuan lainnya yang

berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin sekolah.

Senada dengan hal tersebut Elizabeth Hurlock (1978: 83) juga
mengemukakan bahwa anak membutuhkan disiplin, bila mereka ingin
bahagia dan menjadi orang yang baik penyesuaiannya, karena melalui disiplin
mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima masyarakat dan
sebagai hasilnya diterima oleh anggota kelompok sosial. Bohar Soeharto
(dalam TUU Tulus, 2004:34) mengatakan “pada dasarnya semua orang sejak
lahir sudah mengerti dan terkena disiplin karena dalam kehidupannya
manusia peranannya penting sekali dalam berhubungan dengan kelompok
atau manusia lain”. Selanjutnya dikatakan juga, “para pendidik, orang tua dan
guru, sebagaimana halnya dengan pemimpin kelompok, melihat disiplin ini
sebagai sesuatu yang sangat penting dalam interaksi manusia”.

Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
tapi sering menjadi masalah di sekolah karena hampir setiap hari ada saja
siswa yang melanggar disiplin. Nursito (dalam Tarmizi, 2009)
mengemukakan bahwa “masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti
bagi kemajuan sekolah”. Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan
proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib
kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah

dianggap barang biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian

tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk



mengubahnya salah satunya adalah penerapan disiplin yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa, sehingga berbagai jenis pelanggaran terhadap tata tertib
sekolah dapat dicegah dan ditangkal.

Dari hasil observasi terhadap para siswa di SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang yang dilaksanakan pada tanggal 7
Juni 2012 tentang keadaan disiplin siswa di sekolah terlihat bahwa terdapat
para siswa yang masih melanggar disiplin di sekolah seperti: siswa sering
datang terlambat ke sekolah, siswa sering duduk di kantin di luar lingkungan
sekolah pada jam pelajaran dan terdapatnya para siswa yang merokok di
dalam kantin di luar sekolah disaat jam istirahat berlangsung. Selanjutnya
panulis melakukan wawancara terhadap lima orang siswa SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, yang mana tiga
orang siswa menyatakan mereka merasa penerapan disiplin di sekolah belum
begitu dapat membuat mereka untuk lebih disiplin dan mematuhi aturan-
aturan yang berlaku di sekolah, hal ini mereka rasa dikarenakan mereka
sendiri belum mau untuk mematuhi aturan yang berlaku di sekolah.

Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap para guru BK yang ada
di sekolah tersebut terungkap bahwa penerapan disiplin dan penginformasian
tentang aturan dan tata tertib yang ada di sekolah telah diberikan kepada para
peserta didik, namun masih terdapat peserta didik yang masih melanggar
aturan dan tata tertib di sekolah. Seorang guru BK pernah bertanya kepada
para siswa “ ananda, mengapa kamu berpakaian seperti itu”, siswa tersebut

menjawab ‘ibuk tidak gaul, dan tidak mengerti perkembangan model ya’,



begitulah siswa tersebut menjawab pertanyaan dari guru. Dari kutipan
percakapan di atas, timbullah pertanyaan dari penulis apa siswa tersebut
memahami apa maksud dan fungsi dari peraturan yang telah disepakati
bersama disaat mereka memasuki lingkungan sekolah.

Selanjutnya pada tanggal 4 Februari 2012, telah terjadi tawuran antar
pelajar yang mana tawuran tersebut dilakukan disaat proses pembelajaran
sedang berlangsung, di sana para siswa SMA Kartika bolos sekolah pada jam
pembelajaran, lalu mereka berkumpul dan melakukan tawuran terhadap para
siswa sekolah lain yang sedang berada di jalan raya Jalan Permindo Kota
Padang (Padang Ekspres 5 Februari 2012). Selanjutnya penulis pun melihat
para siswa yang memakai sepeda motor melakukan ugal-ugalan di jalan raya
setelah mereka menerima hasil kelulusan, yang mana seharusnya para siswa
tersebut sebelumnya telah diberitahukan oleh pihak sekolah agar tidak
melakukan kebut-kebutan di jalan raya. Pemberitahuan dari pihak sekolah
tersebut kurang digubris oleh para siswa, yang mana para siswa masih saja
melakukan kegiatan tersebut dalam kelompok yang cukup besar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Disiplin Siswa di sekolah dan Implikasinya dalam
Pelayanan Bimbingan dan Konseling (Studi Deskriptif Terhadap Siswa di

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang) ”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang belum melaksanakan tata tertib atau disiplin di
SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

2. Beberapa anak masih ada yang belum memahami tentang disiplin di
sekolah.

3. Belum maksimalnya upaya guru BK dalam mengatasi ketidak disipilinan
siswa di sekolah.

4. Siswa yang melakukan pelanggaran seperti tidak memakai seragam
sekolah yang lengkap, minta izin keluar lingkungan sekolah sewaktu jam
pelajaran.

5. Terdapatnya para siswa yang sering merokok dilingkungan wilayah
sekolah.

6. Siswa masih ada yang sering melanggar peraturan sekolah seperti datang
terlambat ke sekolah, masih ada siswa yang bolos sekolah.

7. Pelayanan BK kurang optimal dalam mengatasi pelanggaran disiplin

siswa.

C. Rumusan Masalah
Setelah melakukan identifikasi terhadap masalah penelitian, maka
selanjutnya akan dilakukan perumusan masalah agar penelitian lebih fokus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana disiplin siswa di



sekolah dan bagaimana implikasinya dalam pelayanan BK di SMA

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

D. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka batasan masalah
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan disiplin siswa di SMA Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang ditinjau dari:
a. Disiplin dalam kerapian
b. Disiplin dalam kerajinan
c. Disiplin dalam kebersihan lingkungan
d. Disiplin dalam pengaturan waktu belajar
e. Disiplin berkaitan dengan tingkah laku
f. Faktor-faktor yang mendukung dari diri sendiri
g. Faktor-faktor yang mendukung dari teman sebaya
h. Faktor-faktor yang mendukung dari lingkungan
2. Implikasinya dalam pelayanan bimbingan dan konseling di SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan dari penelitian di atas maka pertanyaan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan :
1. Bagaimana pelaksanaan disiplin siswa di SMA Pembangunan
Laboratorium Negeri Padang?

a. Disiplin dalam kerapian



b. Disiplin dalam kerajinan
c. Disiplin dalam kebersihan lingkungan
d. Disiplin dalam pengaturan waktu belajar
e. Disiplin berkaitan dengan tingkah laku
f. Faktor-faktor yang mendukung dari diri sendiri
g. Faktor-faktor yang mendukung dari teman sebaya
h. Faktor-faktor yang mendukung dari lingkungan
2. Bagaimana implikasinya dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling di

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan aturan disiplin  siswa di SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang ditinjau dari:
a. Disiplin dalam kerapian
b. Disiplin dalam kerajinan
c. Disiplin dalam kebersihan lingkungan
d. Disiplin dalam pengaturan waktu belajar
e. Disiplin berkaitan dengan tingkah laku
f. Faktor-faktor yang mendukung dari diri sendiri
g. Faktor-faktor yang mendukung dari teman sebaya

h. Faktor-faktor yang mendukung dari lingkungan



2. Mendeskripsikan implikasinya dalam pelayanan Bimbingan dan
Konseling di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri

Padang.

G. Asumsi
Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa kepatuhan siswa

terhadap disiplin amat ditentukan oleh:

1. Sekolah memiliki aturan tertentu (disiplin sekolah) untuk membantu
mengembangkan potensi siswa.

2. Siswa yang disiplin adalah siswa yang bertingkah laku sesuai dengan
aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.

3. Setiap siswa berbeda-beda dalam menyikapi peraturan tata tertib di

sekolah (disiplin sekolah).

H. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pembinaan disiplin siswa di sekolah oleh guru
BK.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
perencanaan program Bimbingan dan Konseling siswa di sekolah.
c. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian

lanjutan yang berkenaan dengan pembinaan disiplin oleh guru BK.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah dan guru kelas, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi untuk mengetahui tentang pembinaan disiplin
oleh guru BK.
b. Bagi guru BK hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan agar

dapat membantu siswa dalam meningkatkan pembinaan disiplin.

I. Definisi Operasional
Agar variabel penelitian dapat diukur secara tepat sesuai dengan
tujuan penelitian, maka definisi operasional variabel penelitian, penulis
jelaskan sebagai berikut:
1. Siswa
Menurut kamus besar bahasa indonesia (1999) siswa dapat
diartikan sebagai murid, (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah). Jadi dari kutipan diatas yang dimaksud siswa dalam penelitian
ini adalah disiplin siswa terhadap peraturan yang ada disekolah dan
implikasi terhadap pelayanan bimbingan dan konseling
2. Disiplin sekolah
Disiplin di sekolah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
diterapkannya aturan yang ada dan berlaku di SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang oleh para siswa. Bentuk
pelaksananan disiplin dan tata tertib yang berlaku adalah sebagai berikut:
a. Disiplin siswa dalam kerapian

b. Disiplin siswa dalam kerajinan



11

c. Disiplin siswa dalam kebersihan lingkungan
d. Disiplin siswa dalam pengaturan waktu belajar
e. Disiplin siswa berkaitan dengan tingkah laku
f. Faktor-faktor yang mendukung dari diri sendiri
g. Faktor-faktor yang mendukung dari teman sebaya
h. Faktor-faktor yang mendukung dari lingkungan
. Implikasinya dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling
Implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 529) adalah
keterlibatan atau keadaan terlibat. Sehubungan dengan permasalahan yang
diteliti, implikasinya dalam bimbingan dan konseling adalah keterlibatan
konselor sekolah untuk membantu meningkatkan kesadaran siswa dalam
melaksanakan disiplin siswa di sekolah melalui pelayanan bimbingan dan

konseling.



